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ABSTRAK

Abstrak: Anak usia prasekolah merupakan kelompok rentan terhadap penyakit karena tingginya
aktivitas dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Rendahnya pemahaman dan keterampilan
dalam menerapkan etika batuk berpotensi meningkatkan risiko penularan penyakit pada usia
tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anak usia prasekolah dalam mencegah penularan ISPA melalui edukasi etika batuk
berbasis video animasi. Kegiatan ini dilaksanakan di TKIT Azkia Kota Depok dengan melibatkan
22 anak usia 4—6 tahun. Metode yang digunakan meliputi edukasi kesehatan melalui video animasi,
demonstrasi, dan praktik langsung. Evaluasi dilakukan melalui pretest-posttest menggunakan
instrument tebak gambar yang terdiri atas 8 item pengetahuan, serta observasi keterampilan
praktik etika batuk. Hasil kegiatan menunjukkan rata-rata persentase pengetahuan meningkat
dari 38% menjadi 93% atau meningkat sebesar 55 poin persentase. Selain itu, sebanyak 86% anak
mampu mempraktikkan etika batuk secara mandiri dan sesuai prosedur. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis video animasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anak usia prasekolah terkait pencegahan penularan ISPA.

Kata Kunci: Anak Usia Prasekolah; Etika Batuk; ISPA; Pendidikan Kesehatan; Video Animasi.

Abstract: Preschool children are a vulnerable group to infectious diseases due to their high levels of
activity and social interaction within the school environment. Limited knowledge and skills in
practicing proper cough etiquette may increase the risk of disease transmission among children in
this age group. This community service program aimed to Improve the knowledge and skills of
preschool children in preventing the transmission of Acute Respiratory Infections (ARI) through
animated video-based cough etiquette education. The program was conducted at TKIT Azkia, Depok
City, involving 22 children aged 4—6 years. The intervention consisted of health education delivered
through animated videos, demonstrations, and hands-on practice. Evaluation was conducted using
a pretest-posttest design with a picture-based assessment instrument consisting of eight knowledge
items and observations of cough etiquette practice skills. The results showed that the average
knowledge score increased from 38% to 93%, representing an improvement of 55 percentage points.
In addition, 86% of the children were able to Independently demonstrate proper cough etiquette
according to the recommended procedures. These findings indicate that animated video-based health
education 1s effective in Improving preschool children's knowledge and skills related to the
prevention of ARI transmission.

Keywords: Acute Respiratory Infection (ARI); Animated Videos Cough Etiquette; Health Education;
Preschool Children.
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A. LATAR BELAKANG

Anak usia prasekolah merupakan kelompok rentan yang mengalami
Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA). ISPA merupakan salah satu
penyakit infeksi yang penularannya melalui droplet yang dikeluarkan
seseorang ketika batuk, bersin atau berbicara (Leung, 2021). Udara yang
terkontaminasi atau kontak langsung dengan benda yang telah dipegang dan
terkontaminasi oleh penderita dapat menyebabkan penularan penyakit
berlangsung dengan cepat dan berulang pada anak, karena anak memiliki
tingkat aktivitas yang tinggi serta interaksi sosial yang intensif dalam
lingkungan bermain dan sekolah (Kim & Oh, 2021). Droplet yang dihasilkan
selama aktivitas pernafasan seperti batuk, bersin, berbicara berisiko
membawa virus infeksius yang dapat menyebar di udara maupun yang
menempel pada permukaan lingkungan. Pada ruangan tertutup dengan
interaksi yang intensif, kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
transmisi penyakit terutama pada kelompok usia prasekolah yang memiliki
aktivitas dan mobilitas sosial yang tinggi (Jia et al., 2022). Upaya promosi
Kesehatan dan pencegehan primer perlu dilakukan sejak dini karena
beperan penting dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran dan motivasi
pada anak untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam mengenali berbagai
perilaku yang beresiko terhadap Kesehatan (Pulimeno et al., 2020).

Data UNICEF (United Nations Children’s Fund) tahun 2024
menunjukkan bahwa 4,9 juta anak meninggal sebelum mencapai usia lima
tahun, dengan hampir setengah kasus terjadi pada wilayah yang rentan.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa ISPA merupakan
penyebab utama kematian anak balita secara global, anak dibawah usia 5
tahun dapat mengalami 6-8 episode ISPA setiap tahunnya (WHO, 2024).
Data yang diperoleh dari Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan
(BKPK), hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, Prevalensi
ISPA pada balita meningkat hampir tiga kali lipat dibandingkan dengan
hasil Riskesdas 2018 yaitu dari 12,8% menjadi 34,2%. Penelitian yang
dilakukan Amalia et al. (2023) menyebutkan bahwa tingginya angka
kejadian ISPA di Indonesia dipengaruhi oleh lingkungan rumah yang kurang
sehat, paparan asap rokok serta rendahnya pengetahuan mengenai
pencegahan ISPA. Prevalensi ISPA di Provinsi Jawa Barat mencapai 9,6%
dan merupakan Provinsi tertinggi ketiga di Indonesia setelah Banten dan
DKI Jakarta. Laporan Profil Kesehatan Kota Depok (2024) menunjukkan
bahwa infeksi saluran pernapasan akut masuk dalam kelompok penyakit
yang banyak ditemukan pada anak dan menjadi salah satu penyebab utama
kunjungan ke fasilitas pelayanan kesehatan. Tingginya mobilitas dan
interaksi sosial anak usia prasekolah, baik di lingkungan keluarga maupun
sekolah, menyebabkan kelompok usia prasekolah memailiki risiko lebih besar
mengalami penularan penyakit pernapasan.
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Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencegah penyebaran
infeksi saat batuk dan bersin adalah dengan menutup saluran pernafasan
yaitu mulut dan hidung yang sering disebut etika batuk. Etika batuk
merupakan cara batuk dan bersin yang benar dan tepat yang melibatkan
penutupan mulut dan hidung dengan menggunakan tisu dan lengan baju
(Aprilia et al., 2023). Etika batuk direkomendasikan untuk mengurangi
penyebaran droplet yang mengandung virus atau bakteri sehingga dapat
menurunkan penularan penyakit (Triani et al., 2021).Penerapan etika batuk
tampak sederhana, akan tetapi fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan
bahwa praktik etika batuk khususnya pada anak usia prasekolah masih
rendah. Ketika batuk, anak menutup mulut dan hidung hanya menggunakan
tangan atau bahkan tidak menutup mulut dan hidung sama sekali (Putri et
al., 2025). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh perkembangan fisik,
kemandirian dan sosial emosional anak yang belum sempurna. Pada usia ini
anak masih belajar mengendalikan emosi dan mengembangkan kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya. Perkembangan sosial
emosional yang baik bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial dan
kemampuan mengendalikan emosi pada anak (Simanjuntak et al., 2022).
Selain itu penerapan etika batuk yang masih rendah disebabkan karena
keterbatasan pemahaman dan metode edukasi yang belum sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Rendahnya kemampuan anak dalam
menerapkan etika batuk yang tepat berpotensi meningatkan penyebaran
droplet yang mengandung mikroorganisme penyakit ISPA sehingga resiko
penularan penyakit di lingkungan sekolah dan tempat bermain menjadi lebih
tinggi. Rentang usia prasekolah merupakan masa keemasan karena anak
mengalami  puncak pertumbuhan dan perkembangan sehingga
membutuhkan stimulasi dan wupaya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang tepat (Sharfina, 2021).

Pemberian intervensi pada anak usia prasekolah menjadi langkah
penting dalam meningkatkan derajat Kesehatan anak. Kesehatan
merupakan salah satu indikator priotitas dalam pertumbuhan dan
perkembangan pada anak (Renteng, 2021). Usia prasekolah merupakan
tahap perkembangan yang efektif untuk mengajarkan dan melatih anak
untuk mempraktikkan gaya hidup yang baik. Anak dapat menjadi agen
Perubahan perilaku yang penting di masyarakat dan lingkungan sekolah
termasuk dalam penerapan etika batuk. Penelitian yang dilakukan Sultana
et al. (2017) menunjukkan penerapan etika batuk dapat diterima baik dan
efektif di lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah anak mulai mampu
menerima, meniru dan menginternalisasi berbagai perilaku yang diperoleh
dari lingkungan sekitarnya (Pulimeno et al., 2020). Pengalaman yang
diperoleh anak pada usia prasekolah memiliki pengaruh penting terhadap
pembentukan dan perkembangan struktur otak. Hal ini terjadi karena saat
lahir otak bayi memiliki sekitar 100 miliar neuron, dan setiap sel saraf
berkembang hingga 15.000 sinapsis hingga anak berusia tiga tahun. Jumlah
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sinapsis tersebut cenderung stabil pada awal kehidupan meskipun jumlah
neuron mengalami penurunan. Jalur sinapsis yang aktif digunakan akan
lebih dipertahankan dan minim mengalami atrofi, sedangkan penggunaan
yang minimal akan menyebabkan penurunan fungsi, hal ini menunjukkan
bahwa stimulasi, pendidikan dan pengalaman pada masa awal kehidupan
anak berperan besar dalam perkembangan struktur dan fungsi otak anak
(Hossain et al., 2022).

Anak usia prasekolah menjadikan waktu bermain sebagai waktu belajar.
Pemilihan metode belajar yang tepat pada anak usia prasekolah dapat
dilakukan melalui praktik, sikap, pengetahuan dan perilaku yang dilihat
anak (Febrianti & Hawara, 2024). Edukasi melalui video animasi
menjadikan anak lebih memahami materi yang diberikan. Video animasi
dapat mencegah anak menjadi bingung dan bosan karena video animasi
mampu menghadirkan suasana yang menyenangkan, menarik dan santai
tetapi tidak mengesampingkan bagian materi yang menjadi aspek utama
(Hayat, 2021). Media pembelajaran berbasis video animasi dapat membantu
mengembangkan aspek sosial dan emosional pada anak karena
mempengaruhi sikap dan perilaku pada anak usia prasekolah. Anak
cenderung akan meniru perilaku tokoh atau karakter yang ditampilkan
dalam video tersebut. Hal tersebut didukung oleh adanya kombinasi gambar
bergerak, musik, warna yang beragam serta penyajian materi yang interaktif
dan mudah dipahami oleh anak usia prasekolah (Iskandar, 2025).
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya promotif dan
preventif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak wusia
prasekolah, oleh karena itu tim pengabdian masyarakat melakukan kegiatan
“Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pencegahan penularan
penyakit ISPA pada anak usia prasekolah melalui edukasi etika batuk
berbasis video animasi”. Kegiatan tersebut bertujuan sebagai implementasi
upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan anak untuk mencegah penularan penyakit ISPA dilingkungan
sekolah.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di TKIT Azkia Kota
Depok, dengan sasaran anak usia 4-6 tahun sebanyak 22 orang, kelompok
usia tersebut dipilih karena termasuk dalam fase perkembangan anak usia
prasekolah, yang merupakan periode penting dalam pembentukan sikap,
pengetahuan dan perilaku kesehatan. Pemilihan lokasi kegiatan didasarkan
hasil observasi awal yang menunjukkan tingginya kejadian ISPA berulang
dilingkungan sekolah serta masih rendahnya pemahaman anak mengenai
etika batuk sebagai salah satu upaya pencegahan penularan penyakit. Untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran, kegiatan edukasi dilakukan melalui
video animasi dan demonstrasi langsung yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan kognitif dan kemampuan belajar anak usia pra
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sekolah. Waktu pelaksanan di tetapkan pada tanggal 25 November 2025, di
ruang kelas siswa dimulai pukul 08.00 WIB.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang
melibatkan orang tua dan pihak sekolah dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan. Orang tua berperan dalam memberikan kebutuhan
belajar anak dan nformasi awal terkait kondisi anatk. Sedangkan guru
membantu menentukan waktu pelakanan serta memberikan masukan
terkait edukasi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pelaksanan
kegiatan pengabdian melalui empat tahapan, yaitu identifikasi masalah,
perencanaan dan penyusunan program, pelaksanaan kegiatan, serta
evaluasi. Secara garis besar metode pelaksanaan disajikan dalam diagram
alir pada Gambar 1 berikut.

Observasi awal

v

Identifikasi masalah

!

Koordinasi mitra

Perencanaan program

v ¢ v

Materi edukasi Video animasi Instrumen evaluasi

v

—————— Pelaksanaan kegiatan <

v

Pretest

v

Materi
Diskusi
Demonstrasi
Praktik

v

Evaluasi

\ 4 \ 4
Objektif Subjektif

A

> Analisis hasil

Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan kegiatan
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Masalah

Tahap pertama yaitu identifikasi masalah dilakukan melalui diskusi dan
pengumpulan informasi dari orang tua dan guru unutk mengidentifikasi
kebutuhan edukasi kesehatan serta perilaku pencegahan penularan ISPA
pada anak usia prasekolah. Selanjutnya tim pengabdi melakukan koordinasi
kepada kepala sekolah untuk menetapkan waktu, lokasi dan mekanisme
pelaksanaan kegiatan. Tahap ini juga menghasilkan pemetaan kebutuhan
edukasi Kesehatan terkait etika batuk pada anak usia prasekolah serta
kesepakatan teknis pelaksanaan kegiatan yang selanjutnya digunakan
sebagail dasar penyusunan program pengabdian.

2. Perencanaan dan Penyusunan Program

Tahap kedua adalah perencanaan dan penyusunan program yang
dilakukan berdasarkan hasil identifikasi masalah. Pada tahap ini tim
menyusun materi edukasi dengan mengacu pada teori dan hasil penelitian
ilmiah terkini mengenai penularan ISPA serta upaya pencegahannya
melalui penerapan etika batuk. Materi edukasi dikembangkan dalam bentuk
media presentasi yang mengkombinasikan gambar dan video animasi
dengan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif anak usia prasekolah. Selain itu, tim
pengabdi menyusun instrumen evaluasi untuk menilai pemahaman dan
keterampilan anak setelah mengikuti kegiatan edukasi, demostrasi dan
praktik langsung. Evaluasi disusun melalui permainan tebak gambar yang
menunjukkan perilaku sehat dan tidak sehat terkait etika betuk, serta
obeservasi praktik ulang yang dilakukan oleh anak. instrumen evaluasi
terdiri atas delapan gambar yang disusun dengan tujuan pembelajaran dan
materi yang diberikan. Hasil pada tahap ini adalah tersusunnya media
edukasi dan instrumen evaluasi yang siap digunakan pada tahap
pelaksanaan kegiatan.

3. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ketiga merupakan tahap pelaksanaan kegiatan edukasi yang
dilakukan dalam satu hari kegiatan. Kegiatan diawali dengan pretest untuk
mengukur pengetahuan awal anak tentang penularan ISPA dan penerapan
etika batuk. Selanjutnya peserta memperoleh edukasi kesehatan melalui
video animasi yang disertai penjelasan materi dan diskusi interaktif. Untuk
memperkuat pemahaman dan keterampilan peserta, kegiatan dilanjutkan
dengan demonstrasi etika batuk yang benar serta praktik langsung oleh
peserta. Indikator keberhasilan pada tahap ini meliputi peningkatan
pemahaman peserta, keaktifan selama kegiatan, serta kemampuan peserta
dalam mempraktikan kembali etika batuk secara benar dan mandiri, seperti
terlihat pada Gambar 2.
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\ -

Gambar 2. Pelaksanaan edukasi berbasis video animasi

pada anak usia prasekolah

Gambar 2 tersebut menunjukkan proses pelaksanaan edukasi kesehatan
mengenai pencegahan penularan ISPA melalui penerapan etika batuk pada
anak usia prasekolah di TKIT Azkia Kota Depok. Selama pemutaran video,
peserta tampak memperhatikan materi yang disampaikan melalui media
visual dan audio yang dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak usia prasekolah. Penggunaan video animasi dalam kegiatan edukasi
bertujuan untuk meningkatkan perhatian, pemahaman, dan keterlibatan
aktif peserta sehingga materi dapat diterima dengan lebih mudah dan
menyenangkan.

4. Evaluasi

Tahap keempat merupakan tahap evaluasi yang dilakukan melalui
evaluasi objektif dan subjektif. Evaluasi objektif dilakukan dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest dengan menggunakan analisis
deskriptif sederhana (presentase peningkatan skor) berdasarkan jumlah
jawaban benar pada permainan tebak gambar. Penilaian keterampilan
dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan peserta dalam
mempraktikkan kembali etika batuk secara tepat. Sedangkan evaluasi
subjektif dilakukan melalui pertanyaan singkat untuk mengetahui respon
peserta terkait pengalaman mengikuti kegiatan serta kemampuan dalam
mengingat kembali materi yang telah disampaikan. Indikator keberhasilan
ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata pengetahuan jumlah anak
menjawab tepat dari skor pretest ke posttest serta minimal 75% peserta
mampu mempraktikkan kembali etika batuk dengan benar secara mandiri.
Hasil evaluasi terdapat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil evaluasi pengetahuan anak usia prasekolah tentang pencegahan
penularan ISPA dan etika batuk sebelum dan sesudah edukasi berbasis video

animasi (n=22)

Jumlah % Jumlah Jumlah % Jumlah

.. anak anak anak anak
Deskripsi

gambar tepat tepat tepat tepat

Pretest Pretest Posttest Posttest

Peningkatan

menjawab menjawab menjawab  menjawab (poin

presentase)

Anak batuk
sambil menutup
mulut
menggunakan
siku bagian
dalam

6 27% 21 95%

+68%

Anak batuk

tanpa menutup

mulut dan 14 64% 22 100%
hidung didekat

teman

+36%

Anak bersin

menggunkan

tissue untuk 8 36% 18 82%
menutup hidung

dan mulut

+46%

Anak

meletakkan

tissue bekas 10 45% 21 95%
bersin diatas

meja

+50%

Anak mencuci
tangan setelah
batuk atau
bersin

6 27% 20 91%

+64%

Anak berbagi

gelas minum

dengan teman 4 18% 19 86%
yang sedang

batuk atau flu

+68%

Anak yang

sedang batuk

atau flu 9 41% 22 100%
menggunakan

masker

+59%

Anak menyentuh
atau berjabat
tangan dengan
teman setelah
batuk atau
bersin

9 41% 20 91%

+50%

Rata-Rata 8 38% 20 93%

+55

Kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan

22 anak wusia

prasekolah menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan

pengetahuan dan keterampilan peserta tentang etika batuk dan pencegahan

penularan ISPA. Hasil evaluasi pengetahuan menunjukkan bahwa rata-rata

presentase anak dengan menjawab tepat meningkat dari 38% pada pretest
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menjadi 93% pada posttest, atau mengalami peningkatan sebesar 55 poin
presentase. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator pengetahuan yang
diukur setelah pemberian edukasi berbasis video animasi. Diketahui
Peningkatan tertinggi pada indikator perilaku batuk dengan menutup mulut
dan hidung menggunakan siku bagian dalam serta tidak berbagi gelas
minum pada teman yang sakit, yang masing-masing meningkat sebesar 68
poin presentase. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan
keterampilan peserta dalam menerapkan etika batuk. Hasil observasi
praktik menunjukkan bahwa sebanyak 86% peserta mampu mempraktikkan
kembali etika batuk secara benar dan mandiri. Capaian tersebut melampui
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu minimal 75% peserta
mampu memperagakan etika batuk dengan tepat. Hasil ini menujukkan
bahwa metode edukasi berbasis video animasi, demonstrasi dan praktik
langsung efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak
usia prasekolah, peserta mampu mengenali perilaku yang berisiko
menyebabkan penularan ISPA serta memahami tindakan pencegahan yang
dapat dilakukan melalui penerepan etika batuk yang benar dalam kehidupan
sehari-hari dilingkungan sekolah.

Peningkatan pengetahuan pada anak tentang penularan ISPA dan
pencegahannya melalui penerapan etika batuk menunjukkan bahwa metode
edukasi berbasis video animasi sesuai dengan karakteristik perkembangan
kognitif anak usia prasekolah. Anak usia prasekolah lebih mudah memahami
informasi yang disampaikan melalui video visual yang menarik, interaktif,
dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penggunaan media video
animasi dalam kegiatan ini mambantu anak mengenali perilaku yang
beresiko menyebabkan penularan penyakit serta memahami tindakan
pencegahan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dilingkungan sekolah. Hasil peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan
melalui skor posttest mengindikasikan bahwa anak mampu menerima dan
memahami materi yang diberikan dengan baik. Menurut teori
perkembangan kognitif Piaget, perkembangan kognitif pada anak
berlangsung melalui empat tahap, yaitu sensorimotor, praoperasional,
operasional konkret dan operasional formal, setiap tahap ditandai oleh cara
berpikir yang unik dan kemampuan kognitif tertentu. Anak usia prasekolah
berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai
menggunakan simbol, gamba untuk mempresentasikan objek atau peristiwa.
Pada tahap ini, anak akan lebih mudah memahami informasi yang
disampaikan melalui media visual dan dan pengalaman konkret jika
dibandingkan dengan penjelasan yang bersifat abstrak (Anggrian &
Saefurahman, 2025).

Pendidikan kesehatan merupakan upaya promotif yang bertujuan
meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan yang lebih
baik terkait kesehatan, pencegahan penyakit, peningkatan status kesehatan
dan peningkatan kualitas hidup. Perkembangan teknologi saat ini
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memberikan peluang untuk memanfaatkan video animasi sebagai sarana
edukasi kesehatan termasuk pada kelompok usia prasekolah. Video animasi
mampu meningkatkan ketertarikan, daya ingat, motivasi, dan ketelibatan
peserta selama proses pembelajaran (Haris et al., 2025). Efektivitas video
animasi dalam kegiatan ini merupakan karakteristik media yang
menyajikan infromasi secara multimodal melalui kombinasi unsur visual
dan audio. Penyajian materi melalui gambar bergerak, warna yang menarik,
suara dan alur cerita yang sederhana sehingga dapat membantu anak
memahami infromasi dengan lebih mudah. Hasil penelitian Iskandar (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dalam edukasi kesehatan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan anak usia
prasekolah karena mampu menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan yang sesuai dengan perkembangan karakteristik anak usia
prasekolah.

Kegiatan ini juga memberikan manfaat pada peningkatan keterampilan
pada anak dalam pencegahan penularan penyakit ISPA melalui praktik
etika batuk yang benar. Hasil observasi menunjukkan bahwa 86% anak
mampu mempraktikan kembali etika batuk secara benar dan mandiri
setelah mengikuti materi dengan metode demonstrasi. Anak mampu
memperagakan etika batuk dengan menutup hidung dan mulut dengan
menggunakan tisu, sapu tangan atau lengan bagian dalam saat batuk atau
bersin, menggunakan masker ketika mengalami batuk atau flu, membuang
tissue yang sudah dipakai kedalam tempat sampah serta mencuci tangan
setelah batuk atau bersin (Kemenkes RI, 2022). Capaian tersebut
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan kegiatan telah tercapai bahkan
melampui target yang telah ditetapkan. Peningkatan keterampilan praktik
dapat terjadi karena proses pembelajaran melalui metode demostrasi atau
praktik langsung yang memberikan pengalaman belajar yang konkret. Pada
usia prasekolah, anak lebih menyukai belajar melalui proses observasi,
mengamati dan melakukan secara langsung. Demonstrasi yang diberikan
selama kegiatan menjadikan anak melihat secara langsung etika batuk yang
benar, sedangkan praktik ulang memberikan kesempatan kepada anak
untuk memperkuat keterampilan melalui pengalaman belajar aktif. Melalui
metode pembelajaran tersebut, anak tidak hanya memahami informasi yang
diberikan, tetapi juga mampu menerapkan dalam bentuk perilaku nyata.
Edukasi kesehatan melalui demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan keterampilan pada anak dalam menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat, termasuk kebiasaan batuk dan bersin dengan etika yang
benar (Lontoh et al., 2025). Metode pembelajaran yang dilakukan merupakan
kombinasi edukasi berbasis video animasi, demonstrasi, dan praktik
langsung merupakan strategi efektif untuk meningkatkan keterampilan
anak usia prasekolah dalam menerapkan etikan batuk sebagai pencegahan
penularan ISPA dilingkungan sekolah.



4562 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 4, Agustus 2026, hal. 4552-4565

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di TKIT Azkia Kota Depok
sebagai bentuk implementasi upaya promotif dan preventif dalam
keperawatan komunitas pada agregat sekolah. Sekolah merupakan salah
satu lingkungan sosial utama bagi anak karena sebagian waktu anak
dihabiskan untuk belajar, bermain dan berinteraksi dengan teman sebaya.
Tingginya frekuensi interaksi dan aktivitas kelompok pada anak menjadikan
sekolah tempat yang berpotensi meningkatkan resiko penularan penyakit
infeksi termasuk ISPA. Oleh karena itu sekolah menjadi komunitas strategis
dalam pelaksanaan program promosi kesehatan karena lebih mudah
menjangkau anak, keluarga dan lingkungan sosialnya secara lebih luas
(Cheng & Perrin, 2025). Konsep health promoting school menegaskan bahwa
sekolah tidak hanya sebagai tempat pembelajaran akademik, tetapi juga
sebagal sarana pembentukan perilaku kesehatan melalui pengembangan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebiasaa hidup sehat. Pendidikan
kesehatan yang dilakukan disekolah tidak hanya memberikan dampak pada
peserta didik, tetapi juga pada guru, keluarga dan komunitas disekitanya
(WHO, 2021).

Selain memberikan dampak positif bagi peserta didik, kegiatan ini juga
memberikan dampak positif bagi mitra yaitu sekolah TKIT Azkia Kota Depok.
Melalui kegiatan ini, sekolah memperoleh tambahan pengetahuan mengenai
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia prasekolah, khususnya melalui pemanfaatan video animasi, demostrasi
dan praktik langsung. Keterlibatan guru selama proses kegiatan berperan
penting dalam memperkuat pembiasaan perilau sehat sehingga pesan
kesehatan yang disampaikan dapat terus diterapkan seteah program selesai
dilaksanakan. Selain itu kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran sekolah
terhadap pentingnya penerapan perilaku pencegahan penyakit sebagai
bagian dari budaya hidup bersih dan sehat dilingkungan sekolah. Kegiatan
ini mendukung terbentuknya kolaborasi antar tim pengabdi, guru dan orang
tua dalam mendukung kesehatan anak. Dalam jangka panjang pembentukan
perilaku hidup sehat sejak dini tidak hanya berdampak pada penurunan
resiko penularan penyakit infeksi pada anak, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan derajat kesehatan dan kualitas tumbuh kembang
anak secara optimal. kegiatan 1ini1 juga turut mendukung upaya
pembangunan sumber daya manusia yang sehat, cerdas, produktif, sebagai
fondasi dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di TKIT
Azkia Kota Depok telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak usia prasekolah dalam
mencegah penularan penyakit ISPA melalui penerapan etika batuk yang
benar. Hasil evaluasi didapatkan peningkatan rata-rata presentase
pengetahuan dari 38% pada pretest menjadi 93% pada posttest. Selain itu
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hasil observasi keterampilan menunjukkan bahwa 86% anak mampu
mempraktikan kembali etika batuk secara mandiri sesuai dengan prosedur
yang telah diajarkan. Dari kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan berbasis video animasi merupakan metode yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak usia prasekolah.
Keberhasilan kegiatan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif
Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia prasekolah lebih mudah
memahami informasi melalui media visual, simbol dan pengalaman yang
konkret. Penggunaan video animasi memberikan pengalaman belajar yang
sesual dengan perkembangan kognitif anak usia prasekolah sehingga
mampu mendukung peningkatan pengetahuan, keterampilan dan perilaku
kesehatan secara lebih optimal.

Kegiatan ini juga memperkuat klaborasi antara tim pengabdi, guru dan
orang tua dalam mendukung pembentukan budaya perilaku hidup bersih
dan sehat dilingkungan sekolah. Keterlibatan berbagai pihak tersebut
menjadi faktor penting dalam keberlanjutan program dan memperkuat
pembiasaan perilaku kesehatan dilingkungan sekolah maupun keluarga.
Sebagai rekomendasi, pihak mitra hendaknya mengintegrasikan edukasi
kesehatan kedalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari yang
berkelanjutan. Selain itu pengguaan metode pembelajaran yang menarik dan
sesual dengan karakteristik perkembangan kognitif anak perlu terus
dikembangkan untuk mendukung terbentuknya perilaku pencegahan
penyakit sejak dini.
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